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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan rasio-rasio
keuangan (rasio lancar, rasio quick, rata-rata umur piutang, perputaran persediaan,
perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, total hutang terhadap total aset,
times interest earned, fixed charge coverage, profit margin, return on asset,
return on equity, price earning ratio, dividen yield, dan pembayaran dividend)
dalam memprediksi perubahan laba mendatang. Prediksi laba mempunyai peranan
penting bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2007 hingga tahun 2009 dan
tidak memiliki laba negatif selama periode tersebut. Berdasarkan kriteria tersebut,
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 64 perusahaan. Alat
analisis yang digunakan adalah menggunakan metode regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata umur piutang,
perputaran total aktiva, dan total hutang terhadap total aset berpengaruh positif
terhadap perubahan laba 1 tahun kedepan dan perputaran aktiva tetap berpengaruh
negatif terhadap perubahan laba 1 tahun kedepan.Rasio keuangan tahun 2007 dan
2008 tidak ada satupun yang dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba
tahun 2009. Rasio keuangan 2007 tidak ada satupun yang dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba tahun 2009.

Kata Kunci : prediksi perubahan laba, rasio-rasio keuangan, perusahaan
manufaktur, regresi linier berganda, 1 tahun kedepan.



ABSTRACT

This research is aimed to analyze the ability of financial ratios (current
ratio, quick ratio, the sum of receivable means, inventory turnover, fixed assets
turnover, total assets turnover, total debt to total assets ratio, times interest
earned, fixed charge coverage, profit margin, return on asset, return on equity,
price earning ratio, dividend yield, and dividend payout) to predict the changes of
future earning. The earning prediction is important for investor to take investment
decision.

The samples which are use in this research are manufacture firms listed on
BEI from 2007 until 2009and in gain condition. Based on that criterias, samples
which are use in this research are 64 firms. The instrument that use is multiple
regression.

The result of this research shows that the sum of receivable means, total
assets turnover, and total debt to total assets ratio have positive influence
towardpredict the changes of future earning for future 1 year and fixed assets
turnover has negative influence towardpredict the changes of future earning for
future 1 year. Financial ratios 2007 and 2008 have no significant influence to
predict the changes of 2009 earning. Financial ratios 2007 have no significant
influence to predict the changes of 2009 earning.

Password : predict the changes of future earning, financial ratios, manufacture
firms, multiple regression, future 1 year
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan informasi yang menunjukkan posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang telah
lalu dan prospeknya dimasa mendatang, laporan keuangan disusun bagi pemakai
laporan keuangan agar dapat digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan ekonomi.Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi
perusahaan adalah kondisi keuangannya.

Tujuan umum pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi
keuangan yang bermanfaat untuk membantu pengambilan keputusan ekonomi
(Ghozali dan Chariri, 2007). Pemakai laporan keuangan dibagi menjadi 2, yaitu
pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal yaitu karyawan dan manajemen
perusahaan, sedangkan pihak eksternal vyaitu investor, kreditor, pemasok,
pelanggan dan lembaga pemerintah. Bagi investor, laporan keuangan dapat
memberi informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan investasi, yaitu
menanamkan modal (bagi investor baru), dan menahan investasi atau melepas
investasi (bagi investor lama).Investor membutuhkan informasi yang berguna
untuk memprediksi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan
membayar dividen. Keuntungan yang diterima oleh investor dari investasinya

akan sebanding dengan resiko yang terkandung di dalamnya. Masa mendatang



penuh dengan ketidakpastian, hal ini menyebabkan dibutuhkan kemampuan untuk
memprediksi keadaan mendatang sehingga dapat memperkecil resiko investasi.

Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai
dalamsuatu perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi, dan
prediksiuntuk meramalkan perubahan laba yang akan datang yang akan
berpengaruh terhadapkeputusan investasi para investor dan calon investor yang
akan menanamkanmodalnya ke dalam perusahaan. Laba bisa menjelaskan kinerja
perusahaanselama satu periode di masa lalu. Informasi ini tidak saja ingin
diketahui oleh manajertetapi juga investor dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemerintah dan kreditur. Laba yang diperoleh perusahaan
untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan,maka perlu adanya suatu
prediksi perubahan laba. Perubahan laba akan berpengaruhterhadap keputusan
investasi para investor dan calon investor yang akan menanamkanmodalnya
kedalam perusahaan, dimana laba merupakan indikator untuk mengetahuikinerja
keuangan perusahaan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Perubahan
kenaikan atau penurunan itu akanmempengaruhi kebijakan keuangan untuk
kegiatan selanjutnya, seperti kebijakanmengenai deviden, pembayaran utang,
penyisihan, investasi, dan menjagakelangsungan kegiatan perusahaan.

Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis
dan menilai kondisi keuangan perusahaan serta prospekperubahan labanya. Salah
satualternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan
dapatbermanfaat untuk memprediksi perubahan laba, termasuk kondisi keuangan
di masadepan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Analisis rasio

keuanganberguna untuk mengindikasikan kekuatan dan kelemahan keuangan



suatu perusahaan.Hanafi dan Halim (2005) mengelompokkan analisis rasio
keuangan ke dalam lima macam kategori yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek
perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang
lancarnya. Dua rasio likuiditas jangka pendek yang sering digunakan adalah rasio
lancar dan rasio quick (acid test ratio). Rasio lancar mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancarnya. Rasio quick mengukur kemapuan perusahaan memenuhi hutang jangka
pendeknya dengan kas dan piutang.

Rasio aktivitas melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa
tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Empat rasio
aktivitas yang akan dibahas adalah rata-rata umur piutang, perputaran persediaan,
perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva. Rata-rata umur piutang
melihat berapa lama yang diperlukan untuk melunasi piutang. Perputaran
persediaan melihat efisiensi manajemen persediaan. Perputaran aktiva tetap
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan
berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Rasio perputaran total aktiva
menghitung efektifitas penggunaan total aktiva.

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas terdiri dari rasio total
hutang terhadap total aset, rasio times interest earned, dan rasio fixed charges
coverage. Rasio total hutang terhadap aset menghitung seberapa jauh dana

disediakan oleh kreditur. Rasio times interest earned menghitung seberapa besar



laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga.
Rasio fixed charge coverage menghitung kemampuan perusahaan membayar
beban tetap total, termasuk biaya sewa.

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu: profit margin, return on asset
(ROA), dan return on equity (ROE). Profit margin menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan
tertentu.Rasio return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. return on equity
(ROE) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal
saham tertentu.

Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Ada
beberapa rasio yang bisa dihitung: PER (price earning ratio), dividend yield, dan
pembayaran dividen (dividend payout). Perusahaan yang mempunyai prospek baik
mempunyai PER yang tinggi, sebaliknya perusahaan dengan pertumbuhan rendah
akan memiliki PER yang rendah. Dividend yield merupakan sebagian dari total
return yang akan diperoleh investor. Rasio pembayaran dividen (dividend payout
ratio) melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen

kepada investor.

Suwarno (2004) melakukan penelitian mengenai manfaat informasi rasio
keuangan untuk memprediksi perubahan laba. Penelitian ini menggunakan 35

rasio keuangan. Hasil penelitian menunjukkan ketidakkonsistenan kemampuan



rasio keuangan dalam memprediksi laba untuk periode yang berbeda. Long term
liabilities to shareholders equity (LTLSE), operating profit to profit before taxes
(OPPBT) dan net income to sales (NIS) tahun 1999 dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba tahun 2000. Operating profit to profit before taxes
(OPPBT), inventory to working capital (IWC) dan net income to net worth
(NINW) tahun 2000 dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba tahun
2001. Namun rasio keuangan tahun 2001 tidak dapat digunakan untuk

memprediksi perubahan laba tahun 2002.

Warsidi dan Pramuka (2000) meneliti tentang kegunaan rasio keuangan
dalam memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang. Penelitian ini
menggunakan 49 rasio keuangan. Hasilnya, hanya ada 7 rasio keuangan yang

mampu menjadi prediktor untuk perubahan laba satu tahun ke depan.

Indarti  (2002) meneliti tentang kemapuan rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba emiten. Penelitian ini menggunakan 7 rasio
keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan, pada tahun 1997 hanya return on
investment yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Pada tahun
1998 hanya return on investment dan rentabilitas ekonomi yang berpengaruh
secara signifikan terhadap perubahan laba. Pada tahun 1999 tidak satupun variabel

yang berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan  adanya  kebutuhan prediksi laba dan adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini perlu dilakukan

untuk menelitikembali pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada



perusahaan manufaktur yang terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2007 sampai dengan 2009.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan rasio keuangan dalam
memprediksi laba perusahaan. Permasalahan yang akan diteliti selanjutnya dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: apakah rasio keuangan
dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba tahun mendatang.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan
untuk menganalisis kemampuan rasio-rasiokeuangan (rasio lancar, rasio quick,
rata-rata umur piutang, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap, perputaran
total aktiva, total hutang terhadap total aset, times interest earned, fixed charge
coverage, profit margin, return on asset, return on equity, price earning ratio,
dividen yield, dan pembayaran dividend) dalam memprediksi laba yang akan
datang perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1.3.2.1 Bagi Praktisi

Dapat memberikan gambaran dan bukti mengenai kemampuan rasio

keuangan(rasio lancar, rasio quick, rata-rata umur piutang, perputaran persediaan,



perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, total hutang terhadap total aset,
times interest earned, fixed charge coverage, profit margin, return on asset,
return on equity, price earning ratio, dividen yield, dan pembayaran dividend)
dalam memprediksi laba yang akan datang pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. Sehingga hasil penelitian ini dapat berguna bagi investoruntuk
membuat keputusan investasi yang tepat, membeli, menahan atau menjual

investasi tersebut.

1.3.2.2 Bagi Akademisi

Dapat digunakan sebagai pertimbangan, acuan dan referensi tambahan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai analisis rasio-rasio keuangan (rasio
lancar, rasio quick, rata-rata umur piutang, perputaran persediaan, perputaran
aktiva tetap, perputaran total aktiva, total hutang terhadap total aset, times interest
earned, fixed charge coverage, profit margin, return on asset, return on equity,
price earning ratio, dividen yield, dan pembayaran dividend) dalam memprediksi
laba yang akan datang pada perusahaan manufaktur dan memacu penelitian yang

lebih baik.

1.4 Sistematika Penulisan

Pembahasan penelitian dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang

masing-masing berisi hal-hal berikut ini:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka

pemikiran, dan sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang dapat digunakan
sebagai dasar penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

serta hipotesis yang akan diuji.

METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan penjelasan tentang variabel penelitian dan
definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data, dan metode analisis.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, dan

interpretasi hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran

pada penelitian ini.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Signaling Theory

Menurut Sari dan Zuhrotun (2006), teori sinyal (signaling theory)menjelaskan
mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasilaporan
keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikaninformasi
karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar
dimanaperusahaan mengetahui informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan
danprospek yang akan datang daripada pihak luar (investor, kreditor).
Kurangnyainformasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka
melindungi dirimereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan.
Perusahaan dapatmeningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi informasi
asimetri. Sari dan Zuhrotun (2006)berpendapat bahwa:

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuahperusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupainformasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikankeinginan
pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakanbahwa

perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain.

2.1.2 Peramalan Laba
Salah satu tujuan umum akuntansi adalah untuk memberikan informasi

yang dapat digunakan untuk memprediksi kejadian-kejadian masa mendatang.



Adapun kriteria nilai prediksi secara umum adalah suatu probabilitas hubungan
antara kejadian ekonomi yang penting bagi pengambil keputusan dan variabel
prediktor yang relevan dalam informasi akuntansi. Kecenderungan untuk
meramalkan atau menduga suatu peristiwa secara lebih tepat khususnya dalam
bidang ekonomi akan memberi dasar yang lebih baik untuk perencanaan.

Prediksi atau peramalan dapat digunakan untuk mengetahui keadaan
perusahaan di masa mendatang. Peramalan dilakukan atas dasar data yang didapat
dari periode sebelumnya. Ramalan laba menjadi penting berhubungan dengan
fungsi efisiensi pasar modal, sehingga ramalan ini dianggap menjadi berguna bagi
pemakai informasi akuntansi. Peramalan laba yang relevan melibatkan analisis
komponen laba dan penilaian akan masa depan perusahaan tersebut. Informasi
laba dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber
dana yang ada. Ukuran yang sering kali dipakai untuk menilai sukses tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan.

Peramalan harus menggunakan seluruh informasi yang tersedia secara
efektif, termasuk laba periode sebelumnya. Dalam meramalkan laba kita harus
menambahkan harapan masa depan pada pemahaman masa lalu.

2.1.3 Laba

Laba merupakan selisih positif antara pendapatan dalam suatu periode dan
biayayang dikeluarkan untuk mendatangkan laba.Ghozali dan Chariri (2007)
mengungkapkan pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini

adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya.



Menurut Riahi dan Belkaoui (2001) beberapa sifat dari laba akuntansi

adalah sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang diadakan oleh
perusahaan.

b. Laba akuntansi didasarkan pada periode postulat dan merujuk pada kinerja
keuangan perusahaan selama satu periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue dan memerlukan definisi,
pengukuran, dan pengakuan revenue.

d. Laba akuntansi meminta pengukuran biaya (expenses) dalam hal kos historis
bagi perusahaan, merupakan ketaatan yang kuat pada prinsip kos.

e. Laba akuntansi meminta bahwa revenue realisasian pada suatu periode
dikaitkan dengan kos relevan yang layak atau sesuai. Oleh karena itu, laba

akuntansi didasarkan pada prinsip penandingan.

2.1.4 Analisis Rasio

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya
dilakukan untuk melihat prospek dan resiko perusahaan. Prospek untuk
mengetahui tingkat keuntungan (profitabilitas) sedangkan resiko untuk
mengetahui perusahaan tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan atau tidak.
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan.
Hanafi dan Halim (2005) mengelompokkan analisis rasio keuangan ke dalam lima
macam kategori,yaitu:

1. Rasio Likuiditas



Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek
perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang
lancarnya. Dua rasio likuiditas jangka pendek yang sering digunakan adalah rasio
lancar dan rasio quick (acid test ratio).
a.Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.

aktiva lancar

Rasiolancar = ——m
hutang lancar

b.Komponen aktiva lancar berupa kas, piutang, dan persediaan. Persediaan
biasanya dianggap merupakan aset yang paling tidak likuid. Hal ini berkaitan
dengan semakin panjangnya tahap yang dilalui untuk menjadi kas, berarti
waktu yang diperlukan untuk menjadi kas semakin lama. Dengan alasan
tersebut, persediaan dikeluarkan dari aktiva lancar untuk perhitungan rasio
quick.

aktiva lancar — persediaan

Rasi ik =
asio quie hutang lancar

2. Rasio Aktivitas

Rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat
aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang
rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya
dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Dana kelabihan
tersebut akan lebih baik apabila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.
Empat rasio aktivitas yang akan dibahas adalah rata-rata umur piutang, perputaran

persediaan, perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva.



a. Rata-rata umur piutang melihat berapa lama yang diperlukan untuk melunasi
piutang. Semakin lama rata-rata piutang berarti semakin besar dana yang

tertanam pada piutang.

365
perputaran piutang

Rata-rata umur piutang=

dimana, perputaran piutang didapat dengan cara membagi penjualan dengan
piutang.

b. Rasio perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya
persediaan berputar dalam satu tahun, ini menandakan efektifitas manajemen
persediaan. Sebaliknya, perputaran persediaan yang rendah menandakan
kurangnya pengendalian persediaan yang efektif.

harga pokok penjualan

Perputaran persediaan = ,
persediaan

365
perputaran persediaan

Rata-rata umur persediaan=

c. Perputaran aktiva tetap mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.
Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efektifitas perusahaan menggunakan
aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan
aktiva tetap tersebut.

_ penjualan
Perputaran aktiva tetap = ———
aktiva tetap

d. Rasio perputaran total aktiva menghitung efektifitas penggunaan total aktiva.

Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya



rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi,
pemasarannya, dan pengeluaran modalnya.

_ penjualan
Perputaran total aktiva = ——————
total aktiva

3. Rasio Solvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan
yang total hutangnya lebih besar dibandingkan tingkat asetnya. Rasio ini
mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan demikian
memfokuskan pada sisi kanan neraca. Rasio solvabilitas terdiri dari rasio total
hutang terhadap total aset, rasio times interest earned, dan rasio fixed charges
coverage.

a. Rasio total hutang terhadap aset menghitung seberapa jauh dana disediakan
oleh kreditur. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan leverage
keuangan (financial laverage) yang tinggi. Penggunaan financial laverage
yang tinggi akan meningkatkan rentabilitas modal saham (return on equity
atau ROE) dengan cepat, tetapi sebaliknya apabila penjualan menurun,
rentabilitas modal saham (ROE) akan menurun cepat pula. Risiko perusahaan
dengan financial leverage yang tinggi akan semakin besar pula.

. total hutang
Rasio total hutang terhadap total aset = ————
total aset

b. Rasio times interest earned menghitung seberapa besar laba sebelum bunga
dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga. Rasio yang tinggi

menunjukkan situasi yang aman, meskipun barangkali juga menunjukkan



terlalu rendahnya penggunaan hutang (penggunaan financial laverage)
perusahaan. sebaliknya, rasio yang rendah memerlukan perhatian dari pihak
manajemen.

TIE = laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)

Bunga
c. Rasio fixed charge coverage menghitung kemampuan perusahaan membayar
beban tetap total, termasuk biaya sewa. Memperhitungkan sewa karena
meskipun sewa bukan hutang tetapi sewa merupakan beban tetap dan
mengurangi kemampuan hutang perusahaan. beban tetap tersebut mempunyai
efek yang sama dengan beban bunga.

EBIT + Biaya Sewa
Bunga + Biaya Sewa

Fixed charge coverage =

4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.

Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu: profit margin, return on asset

(ROA), dan return on equity (ROE).

a. Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa
diinterpretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya
di perusahaan pada periode tertentu. Rasio profit margin bisa dihitung sebagai
berikut:

laba bersih

Profit n = ————
rofit margin benjualan



Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk
tingkat biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan
tertentu, atau kombinasi deri kedua hal tersebut.

b. Rasio return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return on

asset dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

_ laba bersih

ROA= ———
total aktiva

Semakin besar nilai return on asset, semakin efisien perusahaan
menggunakan aktiva dalam menghasilkan laba.

c. Return on equity mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas
dari sudut pandang pemegang saham.

laba bersih

ROE= ———
0 modal saham

5. Rasio Pasar

Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut
pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut pandang investor (atau calon
investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio
ini. ada beberapa rasio yang bisa dihitung: PER (price earning ratio), dividend

yield, dan pembayaran dividen (dividend payout).



a. Perusahaan yang mempunyai prospek baik mempunyai PER yang tinggi,
sebaliknya perusahaan dengan pertumbuhan rendah akan memiliki PER yang
rendah.

harga pasar perlembar

PER = ,
earning perlembar

b. Dividend yield merupakan sebagian dari total return yang akan diperoleh
investor. Bagian return yang lain adalah capital gain, yang diperoleh dari
selisih positif antara harga jual dengan harga beli. Apabila selisih negatif yang
terjadi, maka terjadi capital loss. Biasanya perusahaan yang mempunyai
prospek pertumbuhan yang tinggi akan mempunyai dividend yield yang rendah,
karena dividen sebagian besar akan diinvestasikan kembali, dan juga karena
harga dividen yang tinggi (PER vyang tinggi) yang mengakibatkan
dividendyield akan menjadi kecil. Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai
prospek pertumbuhan yang rendah akan memberikan dividen yang tinggi dan
dengan demikian mempunyai dividend yield yang tinggi pula.

dividen per lembar

Dividend yield =
ividend yie harga pasar saham per lebar

c. Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) melihat bagian earning
(pendapatan) yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor. Bagian lain
yang tidak dibagikan akan diinvestasikan kembali ke perusahaan.

Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan
mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, sebaliknya perusahan
yang tingkat pertumbuhannya rendah akan mempunyai rasio yang tinggi.

Pembayaran dividen merupakan bagian dari kebijakan dividen perusahaan.



dividen perlembar

as10 pembayaran dividen earning perlembar

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian  terdahulu  yang  digunakan  sebagai  bahan

perbandingandan referensi dalam penelitian ini antara lain:

1.

Indarti (2002) meneliti tentang kegunaan rasio keuangan dalam memprediksi
perubahan laba pada 39 emiten dari 283 emiten yang terdaftar di BEI pada
tahun 1997 sampai dengan 1999 dengan menggunakan analisa regresi
program SPSS for MS Windows release 10.00. Dalam penelitian ini penulis
hanya menggunakan tujuh variabel yang dianggap berpengaruh terhadap
perubahan laba. Ketujuh variabel tersebut adalah rasio hutang, debt to
equalityratio, current ratio, quick ratio, economic rentability, return on
equity, dan return on investment.

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara rasio keuangan
dan perubahan laba. Berdasarkan atas uji-t diketahui bahwa pada tahun 1977
hanya return of investment yang berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan laba. Berdasarkan atsa hasil uji-f diketahui bahwa pada tahun 1998
hanya return of investment dan economic rentability yang berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan berdasarkan uji-t maupun uji-
f Kketujuh variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan pada tahun 1999 diketahui
bahwa tidak satupun variabel yng berpengaruh secara signifikan. Hal itu

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kondisi ekonomi dan politik yang



terjadi di suatu negara mempengaruhi secara langsung maupun tidk yang
mempengarui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu
dalam menggunakan rasi keuangan yang ada, dan mempertimbangan kondisi
ekonomi dan politik yang terjadi di suatu negara.

Marpaung (2006) meneliti tentang kemampuan laba, piutang, persediaan,
biaya administrasi dan penjualan dan rasio gross profit margin dalam
memprediksi laba perusahaan dengan menggunakan data sekunder yaitu
laporan keuangan 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dari tahun 1999 sampai 2001. Analisis data menggunakan
analisis Regresi Berganda. Penelitian ini memperlihatkan bahwa laba,
piutang, persediaan, biaya administrasi dan penjualan, dan rasio gross profit
margin bermanfaat dalam memprediksi laba tahun yang akan datang.Secara
partial laba dan rasio gross profit margin yang mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap laba tahun yang akan datang.

. Suwarno (2004) meneliti manfaat informasi rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba tahun 2000 sampai 2002. Data yang digunakan
adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar pada
Bursa Efek Jakarta selama lima tahun, dari tahun 1998 sampai 2002. Rasio
keuangan yang dipilih diuji dengan regresi berganda, t-test dan F-test.
Hasilnya, long term liabilities to shareholders equity (LTLSE), operating
profit to profit before taxes (OPPBT) dan net income to sales (NIS) tahun
1999 dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba tahun 2000.
Operating profit to profit before taxes (OPPBT), inventory to working capital

(IWC) dan net income to net worth (NINW) tahun 2000 dapat digunakan



untuk memprediksi perubahan laba tahun 2001. Namun rasio keuangan tahun
2001 tidak dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba tahun 2002.

. Syafriadi (2000) menguji kemampuan earnings dan arus kas dalam
memprediksi 2 benefit ekuitas modal masa depan yaitu earnings dan arus kas.
Studi ini didasarkan pada data sebanyak 40 laporan keuangan perusahaan
manufaktur go publik untuk periode 1995-1996, dengan menggunakan
metode statistik regresi linier. Untuk tujuan penelitian, analisis juga dilakukan
terhadap data yang telah dideflasi dengan faktor deflator indeks harga
konsumen (Consumen Price Index/CPI).

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa earnings sebagai variabel
independen terhadap earnings dibandingkan dengan arus kas sebagai variabel
independen terhadap earnings. Namun dari uji statistik d (Durbin-Watson)
ditemukan adanya otokorelasi yang positif.

Selanjutnya untuk hipotesis kedua ditemukan bukti earnings sebagai variabel
independen tidaklah signifikan dalam hubungannya dengan arus kas sebagai
variabel dependen, dibandingkan dengan prediktor arus kas terhadap arus kas.
Sedangkan pengujian terhadap hipotesis ketiga didapat kesimpulan bahwa
earnings tidak memiliki kamampuan prediksi inkremental terhadap terhadap
arus kas. Hasil uji statistik d untuk kedua hipotesa terakhir tidak ditemukan
adanya otokorelasi.

. Warsidi dan Pramuka (2000) menguji kegunaan raio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba di masa yang akan datang. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan sampel random sebanyak 54 perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Denagn menggunakan metode



pemilihan variabel stepwise regresion dianalisis sejumlah 49 rasio keuangn
untuk diketahui hubungan liniernya dengan metode perubahan laba satu
tahun, dua tahun, dan tiga tahun yang akan datang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tujuh rasio keuangan terbukti signifikan
untuk digunakan sbagai prediktor perubahan laba satu tahun yang akan
datang. Meskipun secara umum haasil ini konsisten dengan beberapa temuan
penelitian sebelumnya, akan tetapi secara individual rasio-rasio keuangan
yang ditemukan di dalam penelitian ini masih menunjukkan inkos\nsistensi
dengan temuan-temuan tersebut.

Perluasan temuan penelitian ini adalah bahwa rasio keuangan ternyata juga
signifikan dalam memprediksi perubahan laba dua tahun dan tiga tahun yang
akan datang. Dengan mengulangi aplikasi stepwise regression untuk masing-
masing periode prediksi tersebut, diperoleh bukti statistik bahwa lima rasio
keuangan signifikan untuk digunakan sebagai prediktor perubahan laba dua
tahun yang akan datang, sedangkan untuk tiga tahun hanya dua rasio
keuangan yang signifikan. Kecanderungan berkurangnya jumlah rasio
keuangan yang bisa digunakan sebagai prediktor perubahan laba dengan
semakin panjangnya periode prediksi juga diikuti dengan semakin kecilnya
angka koefisien determinasi yang menunjukan kemampuan penjajagan data

(goodness of fit) yang semakin rendah.



Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Sampel Metode Hasil Penelitian
Statistik
1 | lin Indarti Variabel 39 Analisis | 2007: return on
(2002) dependen : perusahaan | Regresi investment
perubahan laba | manufaktur | Linier berpengaruh positif
perusahaan tahun Berganda | terhadap
1997-1999 perubahan laba
Variabel 2008: return on
independen: investment dan
rasio hutang, economic
debt to equity rentability
ratio, current berpengaruh positif
ratio, quick terhadap
ratio, economic perubahan laba
rentability, 2009: tidak ada
return on yang berpengaruh
equity, dan positif terhadap
return on perubahan laba
investment
2 | Elyzabet Variabel 30 Analisis | Laba dan rasio laba
Indrawati dependen : laba | perusahaan | Regresi kotor terhadap
Marpaung perusahaan manufaktur | Linier penjualan
(2006) tahun Berganda | berpengaruh
Variabel 1999-2001 signifikan terhadap
independen: laba tahun yang
laba, piutang, akan datang
persediaan,

biaya




administrasi dan

penjualan, rasio

laba kotor
terhadap
penjualan
Agus Endro Variabel 162 Analisis | long term
Suwarno dependen: perusahaan | Regresi liabilities to
(2004) perubahan laba | manufaktur | Linier shareholders
perusahaan tahun Berganda | equity, operating
1998-2002 profit to profit
Variabel before taxes dan
independen: net income to sales
Rasio-rasio tahun 1999 dapat
keuangan digunakan untuk

memprediksi
perubahan laba
tahun 2000.
Operating profit to
profit before taxes,
inventory to
working capital
dan net income to
net worth tahun
2000 dapat
digunakan untuk
memprediksi
perubahan laba
tahun 2001.




Rasio keuangan
tahun 2001 tidak
dapat digunakan
untuk memprediksi
perubahan laba
tahun 2002.

Hepi Syafriadi
(2000)

Variabel
dependen:
earnings dan
arus kas masa

depan

Variabel
independen:
earnings dan

arus kas

40
perusahan
manufaktur
tahun
1995-1996

Analisis
regresi

linier

earnings sebagai
variabel
independen
terhadap earnings
dibandingkan
dengan arus kas
sebagai variabel
independen
terhadap earnings.
Earnings sebagai
variabel
independen
tidaklah signifikan
dalam
hubungannya
dengan arus kas
sebagai variabel
dependen,
dibandingkan
dengan prediktor
arus kas terhadap
arus kas. Earnings
tidak memiliki
kamampuan

prediksi




inkremental
terhadap terhadap

arus kas

5 | Warsidi dan

Bambang

(2000)

Agus Pramuka

Variabel
dependen:
perubahan laba
perusahaan

Variabel
independen: 49

rasio keuangan

54
perusahaan
manufaktur
tahun
1993-1997

Analisis
regresi
linier

berganda

7 rasio keuangan
dapat digunakan
sebagai prediktor
perubahan laba 1
tahun yang akan
datang.

5 rasio keuangan
dapat digunakan
sebagai prediktor
perubahan laba 2
tahun yang akan
datang.

2 rasio keuangan
dapat digunakan
sebagai prediktor
perubahan laba 3
tahun yang akan
datang.

2.3 Kerangka Pemikiran

Prediksi laba dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan, yaitu rasio

lancar, rasio quick, rata-rata umur piutang, perputaran persediaan, perputaran

aktiva tetap, perputaran total aktiva, total hutang terhadap total aset, times interest

earned, fixed charge coverage, profit margin, return on asset, return on equity,




price earning ratio, dividen yield, dan pembayaran dividend. Berdasarkan

pernyataan tersebut, maka kerangka pikiran penelitian ini adalah:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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2.3.1 Hipotesis
Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya

mengenai masalah yang dipelajari, dimana suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam

bentuk pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih. Adapun hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Rasio likuiditas

a. Rasio lancar menggambarkan kemampuan perusahaan membayar hutang lancar
dengan aktiva lancar yang dimiliki. Kemampuan perusahaan dalam pembayaran
hutang lancar dengan aktiva lancar akan mempengaruhi pertimbangan calon
kreditur dalam pemberian kredit jangka pendek kepada perusahaan. Dengan
mengetahui rasio lancar perusahaan, semakin mudah mengetahui kemungkinan
pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh kreditur dapat
memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih mudah
menghasilkan laba. Dengan demikian, dengan mengetahui rasio lancar
perusahaan, semakin mudah mengetahui kemungkinan pemberian kredit oleh
kreditur, semakin mudah pula memperkirakan kelancaran aktivitas perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga rasio lancar dapat membantu memprediksi
laba perusahaan. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Hi: rasio lancar secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan

laba mendatang.



b. Rasio quick menggambarkan kemampuan perusahaan membayar hutang lancar
dengan aktiva lancar dikurangi persediaan. Rasio quick menggambarkan
kemampuan perusahaan membayar hutang lancar dengan aktiva lancar yang
tersedia tanpa mengandalkan terjualnya persediaan perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam pembayaran hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa
persediaan akan mempengaruhi pertimbangan calon kreditur dalam pemberian
kredit jangka pendek kepada perusahaan. Dengan mengetahui rasio quick
perusahaan, semakin mudah mengetahui kemungkinan pemberian kredit oleh
kreditur. Kredit yang diberikan oleh kreditur dapat memudahkan aktivitas
perusahaan, sehingga perusahaan lebih mudah menghasilkan laba. Dengan
demikian, dengan mengetahui rasio quick perusahaan, semakin mudah
mengetahui kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur, semakin mudah pula
memperkirakan kelancaran aktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
sehingga rasio quick dapat membantu memprediksi laba perusahaan. Berdasarkan
landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:

H,: rasio quick secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan
laba mendatang.

2. Rasio aktivitas

a. Rata-rata umur piutang menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan untuk
melunasi piutang. Semakin panjang umur piutang, semakin besar kemungkinan
gagal bayar oleh pelanggan, hal ini mengakibatkan semakin kecil pembayaran

yang diterima perusahaan sehingga mengurangi laba yang seharusnya diterima



perusahaan. Dengan mengetahui rata-rata umur piutang perusahaan, dapat pula
diperkirakan tingkat pembayaran dan gagal bayar oleh pelanggan dan pada
akhirnya dapat digunakan untuk memperkirakan laba perusahaan. Berdasarkan
landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut :

Hs: rata-rata umur piutang secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

. Perputaran persediaan menunjukkan berapa banyak persediaan berputar dalam
setahun. Dari perputaran persediaan, dapat dinilai seberapa tingkat penjualan
perusahaan, sehingga dapat diperkirakan pula laba yang dihasilkan perusahaan.
Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:
H,4: perputaran persediaan secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

Perputaran aktiva tetap menunjukkan tingkat penjualan berdasarkan aktiva tetap
yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui tingkat penjualan perusahaan, laba
perusahaan dapat diperkirakan. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hs: perputaran aktiva tetap secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

. Perputaran total aktiva menunjukkan tingkat penjualan berdasarkan total aktiva
yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui tingkat penjualan perusahaan, laba
perusahaan dapat diperkirakan. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis

dapat dinyatakan sebagai berikut:



He: perputaran total aktiva secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

Rasio solvabilitas

Rasio total hutang terhadap total aset menggambarkan seberapa jauh dana
disediakan oleh kreditur. Besarnya kepercayaan kreditur kepada perusahaan
melalui dana yang dipinjamkan dapat memperlancar aktivitas perusahaan.
Kelancaran aktivitas perusahaan sangat berpengaruh terhadap kegiatan produksi
dan penjualan untuk menghasilkan laba. Dengan demikian, rasio ini dapat
digunakan untuk memprediksi laba perusahaan. Berdasarkan landasan teori
tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:

H-: rasio total hutang terhadap total aset secara signifikan dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba mendatang.

Rasio times interest earned menggambarkan besarnya laba sebelum bunga dan
pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga. Kemampuan perusahaan
menutup beban tetap bunga (termasuk didalamnya bunga pinjaman) menjadi
pertimbangan bagi calon kreditur dalam memberikan pinjaman. Dengan
mengetahui rasio times interest earned perusahaan, semakin mudah mengetahui
kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh kreditur
dapat memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih mudah
menghasilkan laba. Dengan demikian, dengan mengetahui rasio times interest
eraned perusahaan, semakin mudah mengetahui kemungkinan pemberian kredit

oleh kreditur, semakin mudah pula memperkirakan kelancaran aktivitas



perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga rasio times interest earned dapat
membantu memprediksi laba perusahaan. Berdasarkan landasan teori tersebut,
hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hg: rasio times interest earned secara signifikan dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba mendatang.

Rasio fixed charged coverage menggambarkan kemampuan perusahaan
membayar beban tetap total, yaitu beban bunga dan beban sewa. Beban bunga
berkaitan dengan pembayaran kepada kreditur, sedangkan beban sewa berkaitan
dengan pihak yang menyewakan alat-alat produksi seperti mesin-mesin produksi.
Kemampuan membayar beban bunga akan meningkatkan kepercayaan kreditur
dalam meminjamkan dananya, sedangkan kemampuan membayar sewa
meningkatkan kepercayaan pemilik alat-alat produksi menyewakan alat-alat
tersebut, sehingga memudahkan perusahaan dalam kegiatan produksi. Dana yang
didapat dari kreditur dan kemudahaan menyewa alat-alat produksi dapat
memperlancar aktivitas perusahaan sehingga perusahaan lebih mudah
menghasilkan laba. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Ho: rasio fixed charged coverage secara signifikan dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba mendatang.

. Rasio profitabilitas

Profit margin menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada

tingkat penjualan tertentu. Profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan



untuk menghasilkan laba berdasarkan penjualan sehingga memiliki nilai prediktif
dalam menghasilkan laba. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Hio: profit margin secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

. Return on asset menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return on asset menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan pemanfaatan aset-
aset yang dimiliki sehingga memiliki nilai prediktif dalam menghasilkan laba.
Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:
Hii: return on asset secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

Return on equity menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham. Return on equity menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan modal saham yang diperoleh
sehingga memiliki nilai prediktif dalam menghasilkan laba. Berdasarkan landasan
teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hio: return on equity secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

. Rasio pasar

Price earning ratio menggambarkan earning yang terkandung disetiap harga per

lembar sahamnya. Rasio ini menggambarkan prospek perusahaan. Dengan



mengetahui prospek perusahaan, investor mendapatkan pertimbangan dalam
keputusan investasi yang selanjutnya investasi modal tersebut digunakan untuk
aktivitas perusahaan dalam proses produksi dan penjualan untuk menghasilkan
laba. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai
berikut:

His: price earning ratio lancar secara signifikan dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan laba mendatang.

Dividend yield menggambarkan return yang diperoleh investor dari dividen. Rasio
ini menggambarkan keuntungan yang diperoleh investor dari dana yang
diinvestasikan. Dengan mengetahui tingkat kembalian yang diperoleh, investor
mendapatkan pertimbangan dalam keputusan investasi yang selanjutnya investasi
modal tersebut digunakan untuk aktivitas perusahaan dalam proses produksi dan
penjualan untuk menghasilkan laba. Berdasarkan landasan teori tersebut, hipotesis
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hi4: dividend vyield secara signifikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan laba mendatang.

Rasio pembayaran dividen menggambarkan bagian earning yang dibayarkan
sebagai dividen kepada investor. Dengan mengetahui tingkat kembalian yang
diperoleh, investor mendapatkan pertimbangan dalam keputusan investasi yang
selanjutnya investasi modal tersebut digunakan untuk aktivitas perusahaan dalam
proses produksi dan penjualan untuk menghasilkan laba. Berdasarkan landasan

teori tersebut, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:



His: rasio pembayaran dividen secara signifikan dapat digunakan untuk

memprediksi perubahan laba mendatang.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuikemampuanrasio-rasio keuangan
dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan demikian perlu dilakukan pengujian terhadap
hipotesis dengan cara mengukur veriabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang digunakan adalah pengungkapan rasio-rasio keuangan dan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah laba perusahaan.

Untuk memperjelas lingkup penelitian maka perlu adanya pendefinisian atas
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar terdapat
pembatasan dalam pengertian variabel-variabel tersebut. Pembatasan tersebut
bertujuan agar lebih fokus ketika memahami variabel dalam satu pengertian dan tidak
meluas ke permasalahan di luar definisi yang diuraikan. Berikut ini pembahasan
definisi operasional yang menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah perubahan laba yang dihitung
dengan rumus berikut:

Perubahan laba (AEj) = Ei- Eirsg
Eit-1



AEj; = perubahan laba untuk periode t

Eit = laba pada pada periode yang dihitung angka perubahannya

Eira  =laba pada pada periode satu tahun sebelumnya

i = data observasi ke-i

Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak, tidak
termasuk item extraordinary dan discontinued operation.Menurut Zainudin dan
Hartono (dalam Suwarno, 2004), penggunaan laba sebelum pajak sebagaiindikator
perubahanlaba dimaksudkanuntuk menghindaripengaruhpenggunaan tarif
pajakyangberbedaantarperiodeyangdianalisis. Item extraordinary dan discontinued
operation  dikeluarkan dari laba sebelumpajak dengan alasan untuk
menghilangkanelemen yang mungkin meningkatkanperubahanlaba yang tidak akan
timbul dalam periodeyang lain.

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah rasio keuangan. Rasio
keuangan dikelompokkan dalam 5 macam kategori yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.

Rasio likuiditas dibagi menjadi 2, yaitu:

) aktiva lancar
Rasio lancar = —
hutang lancar

aktiva lancar — persediaan

Rasio quick =
1 hutang lancar

Rasio aktivitas dibagi menjadi 4, yaitu:

365
perputaran piutang

Rata-rata umur piutang =



harga pokok penjualan

Perputaran persediaan = .
persediaan

. penjualan
Perputaran aktiva tetap = ———
aktiva tetap

penjualan

Perputaran Total Aktiva = —————
total aktiva

Rasio solvabilitas dibagi menjadi 3, yaitu:

) total hutang
Rasio total hutang terhadap total aset = ————
total aset

TIE = laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)

bunga

EBIT + biaya sewa
Bunga + biaya sewa

Fixed charge coverage =

Rasio profitabilitas dibagi menjadi 3, yaitu:

Profit ] _ laba bersih
rofit margin = penjualan
laba bersih
ROA = —
total aktiva
laba bersih
ROE =

modal saham
Rasio pasar dibagi menjadi 3, yaitu:

harga pasar perlembar
PER _ gap p

earning perlembar

dividen per lembar

Dividend yield =
tviaena yie harga pasar saham per mebar

dividen perlembar

Rasio pembayaran dividen = -
earning perlembar



3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007
sampai2009. Sampel diambil dari 134 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan dipilih dengan metode purposive sampling. Kriteria yang digunakan
dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode tahun 2007-2009
2. Perusahaaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan secara
berturut-turut selama 3 tahun (2007-2009)

3. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba negatif untuk periode 2007-

2009.
Tabel 3.1
Jumlah Sampel
No. Keterangan Jumlah Perusahaaan
1. | Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 134
periode tahun 2007-2009
2. | Perusahaaan manufaktur yang tidak (33)

mempublikasikan laporan keuangan secara
berturut-turut selama 3 tahun (2007-2009)

3. | Perusahaan manufakturyang memiliki laba (37)
negatif untuk periode 2007-2009.

Jumlah Perusahaan 64




3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa
laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
periode 2007-2009.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, diperoleh dari pihak kedua.
Data berasal dari laporan keuangan yang diperoleh dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, dan website
Indonesian Stock Exchange (IDX).

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mengembangkan atau menggambarkan
profil data penelitian dan mengidentifikasi variabel-variabel pada setiap hipotesis.
Statistik deskriptif yang digunakan antara lain rata-rata (mean), maksimum, minimum,
dan standar deviasi. Variabel yang digunakan adalah perubahan laba, rasio lancar,
rasio quick, rata-rata umur piutang, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap,
perputaran total aktiva, rasio total hutang terhadap total aset, rasio times interest
earned, rasio fixed charges coverage, profit margin, return on asset, return on equity,
price earning ratio, dividend yield, dan pembayaran dividen.

3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik



Penelitian ini menggunakan pengujian regresi linier berganda. Regresi linier
berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini memenuhi syarat-syarat
yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah data harus terdistribusi
secara normal, tidak mengandung multikolonieritas, autokorelasi  dan
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik terdiri dari:
3.5.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.
Data yang terdistribusi secara normal berarti data akan mengikuti bentuk distribusi
normal. Distribusi normal data dengan bentuk distribusi normal dimana data memusat
pada nilai rata-rata dan median (Santosa dan Ashari, 2005).

Dalam Santosa dan Ashari (2005), disebutkan bahwa untuk mengetahui bentuk
distribusi data dapat menggunakan grafik distribusi dan analisis statistik. Dalam
penelitian ini menggunakan kedua cara tersebut. Analisis statistik merupakan cara
yang dianggap lebih valid dengan menggunakan keruncingan kurva untuk mengetahui
bentuk distribusi data. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil
Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka data residual
terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogrov-Smirnov menunjukkan
nilai signifikan dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal (Ghozali,
2006).

Sedangkan grafik distribusi merupakan cara sederhana yang dapat mendukung

analisis statistik. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat



penyebarandata (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram
dariresidualnya. Bentuk data yang terdistribusi secara normal akan mengikuti pola
distribusi normal dimana grafiknya mengikuti garis diagonal .Jika data telah
terdistribusi secara normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006). Multikolonieritas terjadi dalam
analisis regresi berganda apabila antarvariabel independen saling berkorelasi.

Dalam Ghozali (2006) mutikolonieritas dapat dilihat dari :

1. Nilai tolerance dan lawannya
2. Variance Inflation Factor (VIF)

Kedua ukuran tersebut menunjukkan variabel independen mana yang
dijelaskan oleh variabel independen yang lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2006). Apabila terjadi
gejala multikolonieritas, salah satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan
menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa dipilih model yang baik

(Purbayu, 2005).



3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series,
sehingga menggunakan pengujian autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2006).

Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson (DW test). DW
Test digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variable lag diantara variabel
independen (Ghozali, 2006). Menurut Singgih (2000), bila angka DW diantara -2
samapai +2, berarti tidak terjadi autokorelasi.

Menurut Purbayu (2005), aturan pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pengambilan keputusan autokorelasi

Jika Keputusan
d<dl Terjadi masalah autokorelasi yang positif dan perlu
perbaikan
di<d<du Ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah, dimana
perbaikan akan lebih baik




du<d<4-du Tidak ada masalah autokorelasi

4-du<d<4-di Masalah  autokorelasi lemah, dimana dengan

perbaikan akan lebih baik

4-dl<d Masalah autokorelasi serius

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas (Ghozali,
2006).

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized (Ghozali, 2006).

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di



atas dan di bawah angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedastisitas

(Ghozali, 2006).

3.5.3 Metode Regresi Linier Berganda

Penelitian ini terdiri dari 15 variabel independen (rasio lancar, rasio quick, rata-
rata umur piutang, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap, perputaran total
aktiva, rasio total hutang terhadap total aset, rasio times interest earned, rasio fixed
charges coverage, profit margin, return on asset, return on equity, price earning ratio,
dividend yield, dan pembayaran dividen) dan 1 variabel dependen (perubahan laba),
sehingga menggunakan persamaan regresi berganda. Persamaan regresi yang
digunakan adalah:

Y= g+ b1 X1+ b2Xo+ b3X3 + baXa + bsXs+ beXe+ b7 X7 + heXs + boXo+ b1oX10+ b11X11

+b1oX12+ b13X13+ b1aXws+ b1s X5+ €

3.5.4 Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
Goodness of Fitnya. Secara statistik, hal tersebut dapat diukur dengan nilai statistik t,
nilai statistik F, dan koefisien determinasi. Perhitungan statistik disebut signifikan
secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerahkritis (daerah dimana
Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam

daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2006).



3.5.4.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Untuk pengujian
secara parsial ini digunakan uji-t. Cara melakukan uji t adalah dengan Quick Look
yaitu bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan
sebesar 5 persen, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar
dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan kata lain, kita menerima hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen (Ghozali, 2006).
3.5.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f)

Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2006). Uji f dapat
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi f pada output hasil regresi menggunakan
SPSS dengan significancelevel 0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari o
maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan), yang berarti secara simultan
variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat. Jika nilai signifikan lebih kecil dari a maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel-variabel bebas

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.



3.5.4.3 Koefisien Determinasi

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji tingkat keeratan atau
keterikatan antarvariabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat dari
besarnya nilai koefisien determinan determinasi (adjusted R-square).Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2006). Nilai R* yang kecilberarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasivariabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabelindependen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untukmemprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali, 2006). Secara umum, koefisien determinasi untuk data

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang

tinggi.





